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PENGUJIAN MARSHALL TERHADAP LAPISAN ATB DENGAN
PENGGUNAAN 6 % KARET BAN LUAR BEKAS SEBAGAI
BAHAN PENCAMPUR AGREGAT

ABSTRAK

Karet merupakan bahan yang fleksibel dan merupakan limbah padat yang
nantinya akan menimbulkan masalah apabila tidak dikelola dengan baik, maka hal
inilah yang melatarbelakangi pemanfaatan bahan limbah karet ban luar bekas sebagai
bahan pengganti sebagian agregat kasar dalam campuran aspal dengan cara dipotong-
potong menjadi bentuk dadu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hasil pengujian campuran
aspal dengan karet ban luar bekas sebagai bahan pengganti sebagian agregat kasar
dan mendapatkan karakteristik dari campuran agregat 6 % potongan karet ban luar
bekas dengan campuran aspal.

Agregat normal yang akan dicampur dengan agregat dari karet ban luar bekas
6 % ditimbang dengan berat + 1100 gram dalam kondisi padat ( suhu ruang ).
Masing-masing dari bahan campuran ditakar sesuai dengan berat yang ditentukan.
Agregat normal dipanaskan dengan cara digoreng dengan suhu konstan + 110° C.
pada saat bersamaan, aspal dipanaskan hingga mencapai suhu 180 + 5° C. Setelah
kedua bahan tersebut dipanaskan lalu kedua bahan tersebut dicampur hingga menjadi
suatu campuran yang homogen, kemudian dimasukkan kedalam cetakan dan siap
untuk dilakukan pengujian.

Dari hasil pengujian yang dilakukan, maka limbah yang berasal dari potongan
karet ban luar bekas dapat dimanfaatkan sebagai salah satu bahan alternatif konstruksi

perkerasan jalan raya dengan memenuhi persyaratan yang ditentukan Bina Marga.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Suatu prasarana transportasi darat adalah jalan raya yang memiliki masalah

yang sangat komplek, penyebabnya tidak lain adalah peningkatan jumlah pemakai
kendaraan. Peningkatan ini harus diimbangi dengan pembangunan konstruksi
perkerasan jalan yang seimbang dengan kendaraan yang ada dan dapat memberikan
kenyamanan bagi pengguna jalan. Untuk mendukung peningkatan konstruksi ini
diperlukan suatu cara untuk meningkatkan kinerja aspal dalam campuran yaitu
dengan menggunakan material pengganti.

Karet merupakan bahan yang fleksibel. Penggunaannya juga dapat dilihat
dalam berbagai macam produk, salah satunya ban kendaraan, baik itu ban dalam
maupun ban luar. Seiring dengan peningkatan penggunaan ban kendaraan, maka
menimbulkan suatu masalah yaitu pengolahan dari limbah ban kendaraan tersebut.

Adanya limbah ban luar bekas kendaraan ini menimbulkan pemikiran
diadakannya penelitian dengan menggunakan karet ban luar bekas untuk digunakan
sebagai bahan alternatif pada perkerasan jalan. Karena bahan ini merupakan limbah
padat dan nantinya akan menimbulkan masalah apabila tidak dikelola dengan baik,
maka hal inilah yang melatarbelakangi pemanfaatan bahan limbah karet ban luar
bekas sebagai bahan pengganti sebagian agregat kasar dalam campuran aspal
sekaligus juga dapat mengatasi masalah limbah.

. ATB (Asphalt Treated Base) merupakan lapis pondasi perkerasan yang terdiri
dari campuran agregat kasar yang berupa batu pecah, agregat halus yang berupa pasir

alam dan abu batu yang berasal dari mesin pemecah, filler dan aspal keras dengan
perbandingan tertentu.



Fungsi ATB adalah merupakan bagian dari perkerasan jalan yang meneruskan
dan menyebarkan beban ke bagian struktur jalan dibawahnya yang merupakan lapisan
pondasi. ATB mempunyai sifat-sifat antara lain:

1. Bergradasi terbuka.
2. Kurang kedap air.

3. Mempunyai nilai struktural.

Karet ban luar kendaraan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pengganti sebagian agregat kasar dalam campuran aspal.

1.2 Perumusan Masalah

Analisa yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan hasil campuran
dengan agregat karet ban luar bekas 6 % dalam campuran agregat kasar, agregat halus
dan aspal penetrasi 60/70, melalui pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur
Bina Marga.

Untuk mengetahui kekuatan campuran tersebut sehingga dapat digunakan
sebagai bahan perkerasan jalan, maka dilakukan pengujian dengan Marshall Test

setelah pengujian-pengujian agregat dan aspal tersebut dilaksanakan.

1.3  Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan:
1. Mencari alternatif cara daur ulang limbah karet ban luar bekas.
2. Mengetahui apakah limbah karet ban luar kendaraan bekas dapat dimanfaatkan
sebagai salah satu bahan alternatif untuk perkerasan jalan raya.
3. Menganalisa hasil pengujian campuran aspal dengan 6 % karet ban luar bekas

sebagai bahan pengganti sebagian agregat kasar apakah bisa memenuhi standar
yang ditetapkan oleh Bina Marga.




1.4  Ruang Lingkup Pembahasan
Pembahasan dibatasi pada pengaruh penggunaan penambahan sebagian

agregat dengan karet ban luar bekas pada campuran aspal terhadap kekuatan dan
ketahanan campuran aspal Pen. 60/70.

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan
pengujian aspal serta pengujian Marshall Test dan didapat kadar aspal optimum yang
kemudian hasil yang didapat dianalisa dan dibandingkan antara campuran aspal tanpa
menggunakan agregat kasar dengan potongan karet ban luar bekas dengan campuran

yang menggunakan agregat kasar dari potongan karet ban luar bekas.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan laporan ini terdiri dari lima bab yang secara

berurutan diuraikan dibawah ini :

BABI PENDAHULUAN
Memberikan pembahasan mengenai latar belakang materi penelitian,
perumusan masalah, tujuan penelitian dan ruang lingkup serta sistematika
penulisan.

BABII TINJAUAN PUSTAKA
Membahas informasi secara umum melalui literatur dan penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya mengenai karet ban luar bekas

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian selama di laboratorium meliputi pengujian
material berupa agregat, aspal, dan Marshall Test setelah dilakukannya
pencampuran dengan karet ban luar bekas.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Memaparkan hasil-hasil yang telah didapat dari penelitian, berupa data-data
pengujian dari Marshall Test dan disesuaikan dengan spesifikasi campuran
yang telah ditetapkan Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur jalan

raya dan membandingkan campuran tanpa agregat dari potongan karet ban



BAB YV

luar bekas dengan campuran yang menggunakan penambahan agregat kasar
dari potongan karet ban luar bekas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Memberikan kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan serta

saran-saran yang dianggap bermanfaat dan berkaitan dengan hasil penelitian

yang telah dilakukan.
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